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ABSTRAK

Nama : Vinna Ezka Chairunnisa
Program Studi  : Pendidikan Kedokteran
Judul : Hubungan Faktor Risiko dengan Perdarahan Post Partum Pada

Ibu yang Melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang

Perdarahan post partum secara umum didefinisikan sebagai kehilangan darah
dari saluran genitalia >500 ml setelah melahirkan pervaginam atau >1000 mlsetelah
melahirkan secara seksio sesarea. Di Provinsi Sumatera Selatan, data Angka
Kematian Ibu (AKI) terus meningkat mulai dari tahun 2018 sampai 2020. Pada
tahun 2018, kematian ibu disebabkan antara lain akibat perdarahan, hipertensi
dalam kehamilan, infeksi, dan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan faktor risiko dengan perdarahan post partum pada ibu yang melahirkan
di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan desain studi kasus kontrol (case control retrospective).
Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang melahirkan di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang pada tahun 2019 - 2021. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode teknik computerized random sampling dan didapatkan
110 kasus dan 110 kontrol. Berdasarkan hasil penelitian, prevalensi kejadian
perdarahan post partum pada tahun 2019 sampai 2021 adalah 3,9%. Terdapat
hubungan bermakna antara usia dan partus lama dengan kejadian perdarahan post
partum, sedangkan paritas, pendidikan ibu dan pekerjaan ibu tidak berhubungan
bermakna dengan kejadian perdarahan post partum. Varibel yang paling
berhubungan dengan kejadian perdarahan post partum adalah partus lama.

Kata kunci: Perdarahan Post Partum, Faktor Risiko Perdarahan Post Partum, RS
Muhammadiyah Palembang
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ABSTRACT

Nama : Vinna Ezka Chairunnisa
Program Studi : Medical Sciences
Judul : The relationship between risk factors of haemorrhage Postpartum

at Muhammadiyah Hospital in Palembang

Haemorrhage Postpartum is generally defined as blood loss from the genital
tract >500 ml after vaginal delivery or >1000 ml after cesarean delivery. In South
Sumatra Province, Maternal Mortality Rate (MMR) data continues to increase from
2018 to 2020. In 2018, maternal deaths were caused, among others, due to bleeding,
hypertension in pregnancy, infections, and others. This study aims to determine the
relationship between risk factors and postpartum hemorrhage in mothers who gave
birth at Muhammadiyah Hospital in Palembang. This type of research is analytic
observational with a case control retrospective design. The population of this study
were all mothers who gave birth at the Palembang Muhammadiyah Hospital in 2019
- 2021. Sampling was carried out using a computerized random sampling technique
and obtained 110 cases and 110 controls. Based on the results of the study, the
prevalence of postpartum hemorrhage in 2019 to 2021 is 3.9%. There was a
relationship between age and prolonged labor with the incidence of haemorrhage
postpartum, parity, last education level and profession were not associated with the
incidence of haemorrhage postpartum. The variable most related to the incidence
of haemorrhage postpartum is prolonged labor.

Keyword : Haemorrhage Postpartum, Risk Factors for haemorrhage Postpartum,
Muhammadiyah Hospital Palembang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdarahan post partum menurut buku ilmu kebidanan yaitu perdarahan
yang melebihi 500 ml setelah bayi lahir (Karkata, M.K. 2014). Menurut
World Health Organization (WHO), dalam Pedoman Nasional Pelayanan
Kedokteran POGI (2016), perdarahan post partum secara umum didefinisikan
sebagai kehilangan darahdari saluran genitalia >500 ml setelah melahirkan
pervaginam atau >1000 ml setelah melahirkan secara seksio sesarea. Paritas
diartikan sebagai keadaan perempuan yang telah melahirkan anak yang viabel
(Dorland, 2015). Banyak faktor penyebab yang dapat meningkatkan terjadinya
perdarahan post partum,salah satunya yaitu status paritas.

Kejadian perdarahan post partum dapat meningkatkan Angka Kematian
Ibu (AKI). Hal ini menjadi sudah menjadi perhatian dunia sejak lama
khusunya di negara berkembang. Kematian ibu menurut World Health
Organization (WHO) (2015) yaitu kematian ibu yang terjadi selama
kehamilan atau dalam periode 42 hari setelah berakhirnya kehamilan, akibat
semua sebab yang terkait dengan atau diperberat oleh kehamilannya atau
penanganannya tetapi bukan disebabkan oleh kecelakaan atau cidera pada ibu.
Menurut World Health Organization (WHO) (2015), terdapat 15-20 persen
ibu hamil di seluruh dunia mengalami risiko tinggi dan komplikasi selama
kehamilan dengan penyebab utamanya yaitu perdarahan, eklampsia, infeksi.

Ketua Komite llmiah International Conference on Indonesia Family
Planning and Reproductive Health (ICIFPRH), Meiwita Budhiharsana,
mengatakan bahwa di Indonesia, hingga tahun 2019 kasus kematian ibu masih
tinggi tetapi sedikit menurun, yaitu 305/ 100.000 kelahiran hidup. Halini juga
belum mecapai target MDGs yaitu 102/ 100.00 kelahiran hidup pada tahun
2015 (Susiana, 2019). Pada tahun 2013, perdarahan yaitu terutama perdarahan
post partum menyebabkan kematian ibu sebanyak 30,3% di Indonesia
(Kemenkes RI, 2015). Pada tahun 2019 penyebab kematian ibu terbanyak

1 Universitas Muhammadiyah Palembang



adalah perdarahan (1.280 kasus), hipertensi dalam kehamilan (1.066 kasus),
infeksi (207 kasus). Jumlah kematian ibu yang dihimpun dari pencatatan
program kesehatan keluarga di Kementerian Kesehatan pada tahun 2020
menunjukkan 4.627 kematian di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian.Berdasarkan
penyebab, sebagian besar kematian ibu pada tahun 2020 disebabkan oleh
perdarahan sebanyak 1.330 kasus, hipertensi dalam kehamilan sebanyak
1.110 kasus, dan gangguan sistem peredaran darah sebanyak 230 kasus (Pusat
Data dan Informasi, 2020). Hal ini menggambarkan bahwa Angka Kematian
Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi dibandingkan dengan negara lainnya.

Di Provinsi Sumatera Selatan, data Angka Kematian Ibu (AKI) terus
meningkat mulai dari tahun 2018 sampai 2020. Pada tahun 2018, kematian
ibu disebabkan antara lain akibat perdarahan, hipertensi dalam kehamilan,
infeksi, dan lainnya. Dalam laporan, jumlah kematian ibu sebanyak 4 orang
dari 26.837 kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel, 2018). Pada
tahun 2019, jumlah kematian ibu yaitu 20 kasus kematian dengan penyebab
kematian yaitu hipertensi dalam kehamilan (60%) dan penyebab lain-lain
seperti perdarahan, pre/eklampsia dan infeksi (40%). Sementara pada tahun
2020, jumlah kematian ibu meningkat menjadi 59 kasus, dimana penyebab
yang utama yaitu hipertensi dalam kehamilan (29%), perdarahan (28%),
gangguan metabolik dan gangguan sistem peredaran darah (7%) (Dinas
Kesehatan Provinsi Sumsel, 2020).

Data penelitian terakhir, mengenai angka kejadian perdarahan post
partum berdasarkan faktor etiologi dan risiko di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang memaparkan bahwa terdapat 52 kasus
perdarahan post partum pada periode 1 Juli 2011-30 Juni 2012, dimana pada
periode 1 Juli-31 Desember 2011 terdapat 22 kasus dan periode 1 Januari - 30
Juni 2012 terdapat 30 kasus (Arnida, 2013).

Maka dari itu peneliti merasa perlu mengkaji keterkaitan faktor risiko
terhadap insidensi perdarahan post partum pada ibu yang melahirkan di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Peneliti memilih faktor risiko

untuk diteliti karena hal ini dapat membantu meminimalkan kejadian
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1.2

1.3

perdarahan post partum.

Rumusan Masalah

Bagaimana Hubungan faktor risiko dengan perdarahan post partum

padaibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui Hubungan faktor risiko dengan perdarahan post

partum pada ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah

Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui prevalensi kejadian perdarahan post partum pada ibu

yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.

. Mengetahui hubungan paritas dengan perdarahan post partum pada

ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.
Mengetahui hubungan usia ibu dengan perdarahan post partum pada
ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.
Mengetahui hubungan partus lama dengan perdarahan post partum
pada ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang.

Mengetahui hubungan pendidikan ibu dengan perdarahan post
partum pada ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang.

Mengetahui hubungan pekerjaan ibu dengan perdarahan post partum
pada ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang.

. Mencari hubungan faktor-faktor yang paling dominan dalam

memengaruhi kejadian perdarahan post partum pada ibu yang

melahirkan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
masukan bagi perkembangan ilmu kedokteran khususnya mengenai
masalah perdarahan post partum.
1.4.2 Manfaat Praktisi

1. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai kejadian perdarahan post partum dan hal-hal yang dapat
meningkatkan terjadinya perdarahan post partum.

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk
meningkatkan pelayanan kebidanan agar dapat mencegah kasus
kematian pada ibu.

3. Diharapkan hasil penelitian ini menambah wawasan yang luasdalam
merencanakan penelitian, dan menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya dan bermanfaat bagi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.

1.4.3 Manfaat Instansi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
membuat kebijakan dan program untuk meningkatkan upaya
pencegahan Angka Kematian Ibu (AKI) akibat perdarahan dalam

memajukan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
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1.1 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Laporan Penelitian mengenai Hubungan faktor risiko dengan perdarahan

post partum pada ibu yang melahirkan

Nama Judul penelitian Metode Hasil penelitian Perbedaan
penelitian penelitian
Muhammad Zulfi Hubungan  antara Observasional  Hasil menunjukkan bahwa Terdapat
Karami  Fachir, Usia Ibu dan Paritas analitik yaitu terdapat hubungan antara perbedaan
Meitria dengan Kejadian kasuscontrol.  paritas dengan kejadian pada hasil
Syahadatina Perdarahan  Pasca- perdarahan pasca-salin di ukur dan
Noor, dan lhya Salin di RSUD Ulin RSUD Ulin Banjarmasin. populasi
Ridlo  Nizomy Banjarmasin Periode Pasien perdarahan pasca- Yyang
(2020). Januari 2018 — Juni salin padausia <20 dan >35 digunakan,
2019. tahun sebanyak 62,2% dan
pada paritas nullipara,
primipara dan multipara
(paritas  >3)  sebanyak
70,3%.
Ruthsuyata Hubungan Tingkat Observasional  Terdapat hubungan yang Terdapat
Siagian, Ratna Paritas dan Tingkat analitik yaitu bermakna antara tingkat perbedaan
Dewi Puspita Anemian terhadap crosssectional. paritas dengan kejadian pada
Sari, Putu Kejadian Perdarahan perdarahan post partum. variabel
Ristyaning N Postpartum pada Ibu Pada primiparitas terdapat dan  hasil
(2017). Bersalin 6 orang (2,72%), pada ukur yang
multiparitas didapat 30 digunakan
orang (13, 64%), pada
grandemultiparitas didapat
52 orang (23,64%) yang
mengalami perdarahan post
partum.
Fathina Hubungan Kejadian Observasional  Kejadian perdarahan  Terdapat
Friyandini, Perdarahan Post analitik yaitu postpartum darisegi faktor perbedaan
Yuniar  Lestari, Partum dengan cross sectional  risikoparitas yang tertinggi  pada
Bobby Indra Faktor Risiko adalahmultiparitas (59,4%) variabel
Utama (2015). Karakteristik Ibu di tetapi secara statistik tidak dan  hasil
RSUP Dr. M. Djamil terdapat hubungan yang ukur yang
Padang pada Januari bermakna antara digunakan
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2012 - April 2013 perdarahan postpartum
primer dan sekunder denga

n paritas

Sumber: (Fachir et al., 2020), (Siagian et al., 2017), (Friyandini et al., 2015)
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